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Ursula Geletar L. S. P.(2016). “Dinamika Psikologis Laki-Laki Katolik 
yang Melangsungkan Perkawinan dengan Tata Cara Agama Islam”. Skripsi 





Pasangan kekasih dengan agama berbeda yang ingin memasuki jenjang 
perkawinan terkadang akan dihadapkan pada pilihan dengan tata cara 
agama apa mereka akan melangsungkan perkawinan. Pilihannya adalah 
tetap dengan agama masing-masing atau salah satu pihak mengikuti agama 
pasangannya. Partisipan yang beragama Katolik harus melangsungkan 
perkawinan dengan tata cara agama Islam sebagai syarat dari calon mertua 
jika ingin menikahi putrinya. Shimoni & Baxter (2005: 12) mengemukakan 
bahwa pasangan dengan perbedaan agama, kelas sosial, pendidikan, ras, 
serta usia akan memiliki tekanan tambahan untuk menghadapi persepsi 
maupun keyakinan yang menonjol di masyarakat dan menjadi kurang 
diterima dari keluarga lain dalam masyarakat. Penelitian ini berfokus pada 
pihak laki-laki beragama Katolik dan ingin tetap beragama Katolik, yang 
menjadi mualaf kemudian melangsungkan perkawinan dengan tata cara 
agama Islam. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui bagaimana dinamika 
psikologis laki-laki Katolik yang melangsungkan perkawinan dengan tata 
cara agama Islam. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metodologi studi kasus dan melakukan wawancara untuk menggali data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan mengalami konflik 
internal saat memutuskan ataupun setelah melakukan beberapa hal yang 
melanggar norma maupun nilai yang diyakininya. Hal ini menyebabkan 
partisipan merasa telah melakukan dosa besar dan menganggap dirinya 
tidak layak menerima Tuhan dalam bentuk komuni. Setiap perilaku serta 
emosi yang muncul dipengaruhi oleh variabel internal yaitu pemikiran-
pemikiran serta nilai-nilai yang diyakini. Selain itu, interaksi dengan orang-
orang yang ada di sekitarnya juga mempengaruhi pemikiran, emosi, serta 
perilaku partisipan.  
 




Ursula Geletar L. S. P. (2016). “Psychological Dynamics of Catholic Man 
who Conduct Wedding using Islam Processions”. Bachelor’s Degree 




Couples with different religious backgrounds that are going to engage in 
matrimonial ceremony are sometimes faced with the choice of which 
processions will they be conducting their wedding in. The choice entails 
whether one will remain in his or her religions, or one of them converting to 
the other’s. Catholic participant in this study had to conduct wedding using 
Islamic processions as a requirement from the parents of the female bride. 
Shimoni & Baxter (2005: 12) stated that couples with different religion, 
social class, education, race and age experience extra pressure to face 
societal perceptions or beliefs and become less accepted as compared to 
other families in the community. This study focuses on a male Catholic 
bride who want to remain in Catholicism, but who subsequently converted 
and conducted wedding using Islamic processions. The purpose of this 
study is to explore the psychological dynamics of a Catholic male who 
conduct wedding using Islam processions. Qualitative method of case study 
and interviews were conducted to collect data in this study. Findings of this 
study show that the participant experienced internal conflict after deciding 
or doing a few things that violated the norms and values that he believed in. 
These actions caused the participant to feel that he had greatly sinned and 
see himself as not deserving of accepting God in the form of the Holy 
Communion. Every behaviors and emotions were influenced by internal 
variables such as thought and values. Apart from that, interaction with 
individuals around the participant also influenced thoughts, emotions and 
behaviors. 
 
Keywords: psychological dynamics, interfaith marriage, internal conflict 
 
